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Abstract. The financial sector has a strategic role in economic growth, but is also vulnerable to various 

risks. This study aims to examine investment risk in financial sector companies on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX), identify the types of risk (market, credit, liquidity, operational, and reputation), and their 

impact on the company's financial performance. The research method used is a qualitative approach with 

literature studies and documentation of financial statements of financial sector companies on the IDX. The 

results showed that these risks can cause a decrease in asset value, fluctuations in stock prices, financial 

losses, and damage to reputation. Mitigation strategies implemented include portfolio diversification, the 

use of hedging instruments, in-depth credit analysis, careful cash flow planning, strengthening internal 

control systems, and implementing good corporate governance. This study concludes that comprehensive 

risk management is necessary to maintain stability and support the growth of financial sector companies 

in the face of dynamic market challenges.. 
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Abstrak. Sektor keuangan memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi nasional, namun juga 

rentan terhadap berbagai risiko investasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko investasi pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mengidentifikasi jenis risiko utama 

meliputi risiko pasar, kredit, likuiditas, operasional, dan reputasi serta mengevaluasi dampaknya terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan 

dokumentasi laporan keuangan perusahaan sektor keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko 

investasi berpotensi menurunkan nilai aset, memicu volatilitas harga saham, menekan profitabilitas, serta 

melemahkan reputasi perusahaan. Strategi mitigasi yang efektif mencakup diversifikasi portofolio, 

penguatan analisis kredit, pengelolaan likuiditas yang hati-hati, pengendalian internal yang kuat, serta 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen risiko yang 

terintegrasi dan komprehensif merupakan kunci dalam menjaga stabilitas serta mendukung keberlanjutan 

pertumbuhan perusahaan sektor keuangan di tengah dinamika pasar. 

 

Kata kunci: Risiko Investasi, Sektor Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor keuangan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional melalui penyediaan layanan keuangan, seperti perbankan, asuransi, pembiayaan, 

dan pengelolaan investasi (Widjaya & Fasa, 2024). Di Indonesia, perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan kontribusi signifikan 

terhadap dinamika pasar modal, baik melalui aktivitas operasional maupun pengelolaan 

portofolio investasinya. Namun, dalam menjalankan aktivitas investasi tersebut, 

perusahaan sektor keuangan menghadapi berbagai risiko, seperti fluktuasi pasar, 

perubahan kebijakan moneter, risiko kredit atas instrumen keuangan, hingga gejolak 
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ekonomi global. Ketidakmampuan dalam mengelola risiko investasi ini dapat berdampak 

pada penurunan nilai aset, melemahnya kinerja keuangan, serta berkurangnya 

kepercayaan pemegang saham dan pelaku pasar (Lubis, Siregar, et al., 2024). 

Dalam kondisi ketidakpastian ekonomi, mitigasi risiko investasi menjadi kebutuhan 

yang tidak dapat diabaikan demi menjaga stabilitas dan keberlanjutan perusahaan sektor 

keuangan (Zahra et al., 2024). Melalui analisis risiko yang dilakukan secara sistematis, 

perusahaan dapat mengidentifikasi potensi eksposur sejak dini serta menilai dampaknya 

terhadap profitabilitas dan struktur keuangan (Sari et al., 2024). Penerapan strategi 

mitigasi yang tepat tidak hanya membantu perusahaan mempertahankan stabilitas 

portofolio investasinya, tetapi juga memberikan sinyal positif kepada investor mengenai 

kualitas pengelolaan risiko yang diterapkan. Dengan demikian, manajemen risiko 

investasi yang efektif berperan penting dalam memperkuat ketahanan perusahaan sektor 

keuangan serta mendukung stabilitas sistem keuangan nasional secara berkelanjutan 

(Amyulianthy et al., 2025). 

Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menghadapi berbagai risiko dalam aktivitas investasi yang dilakukan, antara lain risiko 

pasar, risiko kredit atas instrumen keuangan, risiko likuiditas, dan risiko operasional. 

Risiko-risiko tersebut dipengaruhi oleh fluktuasi kondisi ekonomi, perubahan suku 

bunga, dinamika nilai tukar, serta perkembangan pasar keuangan domestik maupun 

global. Untuk mengendalikan eksposur tersebut, diperlukan analisis risiko yang 

sistematis dan terukur agar stabilitas perusahaan tetap terjaga dan nilai portofolio 

investasi tidak mengalami penurunan signifikan. Setiap jenis risiko memerlukan strategi 

mitigasi yang spesifik, seperti diversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko pasar, 

analisis kelayakan dan pemantauan kualitas penerbit untuk mengendalikan risiko kredit 

investasi, pengelolaan arus kas dan penempatan aset likuid untuk meminimalkan risiko 

likuiditas, serta penguatan sistem pengendalian internal guna menekan risiko operasional 

(Wandhini & Kusuma, 2024). 

Tabel 1. Volatilitas Indeks Sektoral Bursa Efek Indonesia (2024) 

Indeks Sektoral  Tingkat Volatilitas (%) 

Sektor Keuangan IDXFINANCE 13,44 

Sektor Industri IDXINDUST 12,16 

Sektor Barang Konsumen Primer IDXNONCYC 11,56 



Keterangan: Volatilitas sektor keuangan (13,44 %) lebih tinggi dibanding sektor 

industri dan konsumer non-cyclicals. Artinya perusahaan sektor keuangan menghadapi 

fluktuasi pasar yang relatif lebih besar dibanding beberapa sektor yang lebih stabil. 

Volatilitas pasar saham dan ketidakpastian ekonomi global juga memberikan 

tekanan terhadap nilai investasi yang dimiliki perusahaan sektor keuangan. Tingginya 

volatilitas pasar, terutama pada saat terjadi krisis ekonomi atau perubahan kebijakan 

moneter negara-negara besar, dapat memicu penurunan nilai aset keuangan dan fluktuasi 

harga saham perusahaan. Tanpa pengelolaan risiko investasi yang matang, kondisi 

tersebut berpotensi menekan profitabilitas dan memperlemah struktur keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu, penerapan strategi mitigasi berbasis analisis risiko yang 

komprehensif menjadi kebutuhan strategis untuk menjaga keberlanjutan kinerja serta 

mempertahankan kepercayaan pemegang saham dan pelaku pasar (Sepvira et al., 2024). 

Risiko kredit juga menjadi tantangan utama dalam aktivitas investasi perusahaan 

sektor keuangan, khususnya ketika perusahaan menempatkan dana pada obligasi, surat 

berharga, deposito antarbank, maupun instrumen keuangan lainnya. Risiko ini muncul 

ketika pihak penerbit atau counterparty tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran 

pokok maupun imbal hasil sesuai perjanjian yang telah ditetapkan (Emilia, 2024). Dalam 

kondisi ketidakpastian ekonomi, potensi penurunan kualitas kredit atau gagal bayar dapat 

meningkat dan berdampak langsung pada nilai portofolio investasi serta kinerja keuangan 

perusahaan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menetapkan regulasi terkait penerapan manajemen risiko yang efektif 

pada perusahaan sektor keuangan, termasuk dalam pengelolaan risiko kredit atas 

instrumen investasi. Pengawasan dan ketentuan yang diberlakukan bertujuan menjaga 

stabilitas sistem keuangan serta meminimalkan potensi kerugian yang dapat mengganggu 

keberlanjutan perusahaan (Sinta, 2023). 

Perubahan regulasi yang diterapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), seperti 

kebijakan mengenai kecukupan modal dan persyaratan likuiditas, mendorong perusahaan 

sektor keuangan untuk memperkuat analisis risiko atas aktivitas investasi yang dilakukan. 

Ketentuan tersebut tidak hanya bertujuan menjaga kesehatan lembaga keuangan, tetapi 

juga memastikan bahwa setiap keputusan investasi mempertimbangkan kapasitas 

permodalan dan profil risiko perusahaan secara menyeluruh. Regulasi ini dirancang 
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untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta stabilitas sistem keuangan nasional 

(Ismail et al., 2024). 

Selain itu, risiko likuiditas dalam pengelolaan portofolio investasi serta ancaman 

serangan siber terhadap sistem keuangan menjadi tantangan yang semakin relevan seiring 

meningkatnya digitalisasi transaksi dan pengelolaan aset. Ketergantungan pada teknologi 

informasi dalam proses investasi, pencatatan transaksi, dan pengawasan portofolio 

menuntut perusahaan untuk memperkuat sistem keamanan dan pengendalian internal. 

Analisis risiko yang komprehensif membantu perusahaan memastikan kecukupan aset 

likuid, menghindari mismatch antara aset dan kewajiban, serta melindungi data dan 

sistem dari potensi gangguan yang dapat memengaruhi nilai investasi (Kurniawan et al., 

2023). 

Pandemi juga memberikan tekanan signifikan terhadap nilai dan kualitas instrumen 

investasi yang dimiliki perusahaan sektor keuangan, baik melalui meningkatnya risiko 

gagal bayar penerbit instrumen keuangan maupun penurunan nilai pasar aset keuangan. 

Dalam kondisi tersebut, analisis risiko investasi yang cermat memungkinkan perusahaan 

melakukan penyesuaian portofolio, mengelola eksposur risiko secara lebih hati-hati, dan 

menyusun strategi pemulihan yang adaptif (Fathihani et al., 2024). Sehingga analisis 

risiko investasi tidak hanya berfungsi untuk melindungi nilai aset investasi perusahaan, 

melainkan untuk menjaga kepercayaan pemegang saham dan stabilitas pasar keuangan 

Indonesia sebagaimana tercermin dalam aktivitas di Bursa Efek Indonesia (Febrian & 

Nazar, 2024). 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis risiko investasi yang dihadapi oleh 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis risiko yang melekat dalam 

aktivitas investasi perusahaan, menganalisis strategi mitigasi yang dapat diterapkan untuk 

mengendalikan eksposur risiko tersebut, serta mengkaji dampaknya terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Melalui pemahaman yang komprehensif mengenai karakteristik 

dan implikasi risiko investasi, diharapkan perusahaan sektor keuangan mampu 

merumuskan kebijakan manajemen risiko yang lebih terintegrasi, terukur, dan adaptif 

terhadap dinamika pasar. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis bagi manajemen perusahaan, pemegang saham, serta 



regulator dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis risiko, guna 

memperkuat stabilitas dan keberlanjutan sektor keuangan nasional. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi konseptual berbasis literatur (conceptual paper) yang 

bertujuan untuk menganalisis risiko investasi pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

membangun pemahaman teoretis dan analitis mengenai jenis-jenis risiko investasi, 

strategi mitigasi, serta implikasinya terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Data penelitian diperoleh melalui studi literatur dan studi dokumentasi. Studi 

literatur dilakukan dengan menelaah jurnal ilmiah, buku akademik, dan publikasi 

penelitian yang relevan dengan topik risiko investasi dan manajemen risiko pada sektor 

keuangan. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan meninjau laporan tahunan 

dan laporan manajemen risiko yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI guna memperkuat analisis. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menguji hipotesis secara empiris, melainkan bertujuan untuk menyusun sintesis 

konseptual mengenai karakteristik risiko investasi dan strategi pengelolaannya pada 

perusahaan sektor keuangan. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui 

proses reduksi literatur, kategorisasi jenis risiko, serta penarikan kesimpulan berdasarkan 

pola dan konsistensi temuan dari berbagai sumber. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Risiko Investasi 

Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan potensi kerugian yang timbul akibat perubahan kondisi 

pasar yang berdampak pada nilai investasi dan posisi keuangan perusahaan. Perubahan 

tersebut dapat dipicu oleh faktor ekonomi makro seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, 

dan tingkat pengangguran, serta pergerakan suku bunga, kebijakan fiskal dan moneter, 

maupun dinamika pasar global termasuk krisis keuangan dan fluktuasi harga komoditas. 

Sentimen dan ekspektasi pelaku pasar turut memperbesar volatilitas harga aset (Putri, 

2024). Selain itu, perubahan nilai tukar menjadi sumber risiko tambahan bagi perusahaan 

yang memiliki eksposur investasi atau transaksi internasional. 
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Bagi perusahaan sektor keuangan, khususnya perbankan dan asuransi, risiko pasar 

berpengaruh langsung terhadap nilai portofolio investasi, pendapatan berbasis bunga, 

serta tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan risiko yang terstruktur 

melalui diversifikasi portofolio, penggunaan instrumen lindung nilai (hedging), serta 

analisis pasar yang komprehensif sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

Pengendalian risiko pasar yang disiplin dan terukur menjadi faktor penting dalam 

menjaga stabilitas kinerja keuangan dan nilai perusahaan (Syafiqah et al., 2025). 

Risiko Kredit 

Risiko kredit dalam sektor keuangan merupakan salah satu risiko utama yang 

berkaitan dengan aktivitas investasi perusahaan. Risiko ini muncul ketika pihak penerbit 

instrumen keuangan atau pihak lawan transaksi tidak mampu memenuhi kewajibannya 

sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan (Prihatini et al., 2022). Dalam investasi, 

kegagalan tersebut dapat berupa keterlambatan pembayaran imbal hasil, penurunan 

kualitas kredit, hingga gagal bayar pokok dan bunga, yang pada akhirnya berdampak pada 

penurunan nilai investasi dan kinerja keuangan perusahaan. 

Risiko kredit dalam investasi tidak hanya terkait dengan penyaluran kredit, tetapi 

juga melekat pada penempatan dana dalam obligasi, surat berharga, deposito antarbank, 

maupun transaksi derivatif. Bentuknya dapat berupa risiko konsentrasi apabila investasi 

terlalu terpusat pada sektor atau entitas tertentu, risiko pihak lawan (counterparty credit 

risk) dalam transaksi pasar keuangan, risiko penyelesaian (settlement risk) akibat 

kegagalan penyelesaian transaksi tepat waktu, serta risiko negara (country risk) yang 

berkaitan dengan kondisi ekonomi dan politik suatu negara tempat instrumen diterbitkan 

(Yulianto, 2024). 

Tingkat risiko kredit investasi dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro dan 

mikro, stabilitas industri penerbit, kualitas manajemen dan kinerja keuangan pihak 

penerbit, serta efektivitas sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan 

sektor keuangan. Oleh karena itu, analisis kelayakan kredit, pemantauan peringkat kredit 

secara berkala, serta pembatasan eksposur investasi menjadi langkah penting untuk 

menjaga kualitas portofolio dan stabilitas kinerja keuangan perusahaan (Sawaki, 2024). 

Risiko Likuiditas 



Risiko likuiditas dalam investasi merujuk pada potensi ketidakmampuan 

perusahaan sektor keuangan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus 

menjual aset investasi dengan kerugian yang signifikan. Risiko ini dapat timbul ketika 

perusahaan tidak memiliki aset likuid yang memadai, mengalami keterbatasan akses 

pendanaan, atau menghadapi kesulitan mencairkan instrumen investasi pada harga yang 

wajar dalam waktu yang dibutuhkan (Susrama, 2024). Dalam sektor keuangan, risiko 

likuiditas menjadi sangat krusial karena berkaitan langsung dengan stabilitas operasional 

dan kepercayaan pasar. 

Tingkat risiko likuiditas dipengaruhi oleh ketidaksesuaian jatuh tempo antara aset 

dan kewajiban (mismatch maturity), terutama ketika kewajiban jangka pendek lebih besar 

dibandingkan aset yang mudah dicairkan. Gejolak pasar, penurunan nilai aset, serta 

menurunnya likuiditas pasar juga dapat memperbesar tekanan likuiditas. Selain itu, 

perencanaan arus kas yang kurang efektif dan ketergantungan pada sumber pendanaan 

tertentu dapat meningkatkan kerentanan perusahaan. Dalam kondisi ekstrem, krisis 

kepercayaan yang memicu penarikan dana secara besar-besaran dapat memperburuk 

situasi likuiditas. Dampaknya tidak hanya berupa kesulitan memenuhi kewajiban 

finansial, tetapi juga dapat menekan profitabilitas, merusak reputasi, bahkan mengancam 

keberlangsungan usaha (Sudarmanto et al., 2021). 

Risiko Operasional 

Risiko operasional dalam investasi merujuk pada potensi kerugian yang timbul 

akibat kegagalan proses internal, kesalahan sumber daya manusia, kelemahan sistem, atau 

kejadian eksternal yang memengaruhi pengelolaan dan pengawasan investasi perusahaan 

(Sari et al., 2022). Pada perusahaan sektor keuangan, risiko ini dapat muncul dalam proses 

analisis investasi, pencatatan transaksi, pengelolaan portofolio, hingga pengamanan 

sistem teknologi informasi yang mendukung aktivitas keuangan. Gangguan pada salah 

satu aspek tersebut dapat berdampak langsung pada akurasi laporan keuangan, kualitas 

pengambilan keputusan, serta stabilitas kinerja perusahaan. 

Pengelolaan risiko operasional menjadi bagian penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan kredibilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memetakan 

seluruh proses yang berkaitan dengan aktivitas investasi agar potensi kelemahan dapat 

diidentifikasi sejak awal. Setelah risiko dipetakan, perusahaan perlu menilai tingkat 
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eksposurnya dan menentukan langkah pengendalian yang sesuai. Upaya yang dapat 

dilakukan meliputi penguatan sistem pengendalian internal, peningkatan kompetensi dan 

integritas sumber daya manusia melalui pelatihan, penyempurnaan prosedur verifikasi 

dan audit internal, serta pemanfaatan teknologi yang lebih andal. Dalam kondisi tertentu, 

perusahaan juga dapat mengalihkan sebagian risiko melalui perlindungan asuransi 

(Maskhulin et al., 2024). Pendekatan yang sistematis dan konsisten dalam pengelolaan 

risiko operasional akan membantu menjaga keandalan proses investasi serta mendukung 

stabilitas kinerja keuangan perusahaan. 

Risiko Reputasi 

Reputasi merupakan salah satu aset tidak berwujud yang sangat bernilai bagi 

perusahaan sektor keuangan (Noya & Asma, 2023). Dalam investasi, risiko reputasi 

muncul ketika terjadi peristiwa atau praktik yang menurunkan kepercayaan publik 

terhadap integritas dan kinerja perusahaan. Permasalahan internal seperti lemahnya tata 

kelola, ketidakpatuhan terhadap regulasi, kesalahan pengelolaan investasi, maupun kasus 

hukum dapat memicu krisis reputasi yang berdampak luas. Di sektor keuangan, 

kepercayaan menjadi fondasi utama, sehingga penurunan reputasi dapat berujung pada 

berkurangnya minat investor, penurunan harga saham, serta meningkatnya biaya modal 

(Amyulianthy et al., 2025). 

Risiko reputasi juga berkaitan erat dengan persepsi pasar terhadap kualitas 

manajemen risiko dan transparansi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menjaga integritas, akuntabilitas, dan keterbukaan informasi dalam setiap aktivitas 

investasi maupun operasionalnya (Yusra et al., 2024). Komunikasi yang jelas dan 

konsisten dengan pemangku kepentingan, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, 

serta penerapan budaya sadar risiko di seluruh organisasi menjadi langkah penting untuk 

meminimalkan potensi dampak negatif terhadap citra dan nilai perusahaan. Dengan 

pengelolaan reputasi yang baik, stabilitas kepercayaan pasar dapat terjaga dan 

mendukung keberlanjutan investasi perusahaan. 

Strategi Mitigasi Untuk Mengelola Risiko Investasi 

Strategi Mitigasi Risiko Pasar 

Mitigasi risiko pasar pada perusahaan sektor keuangan diarahkan untuk 

mengurangi dampak volatilitas harga dan ketidakstabilan pasar terhadap nilai portofolio 



investasi serta kinerja keuangan. Salah satu langkah utama yang dilakukan adalah 

diversifikasi portofolio, yaitu menyebarkan penempatan dana pada berbagai instrumen, 

sektor, dan wilayah untuk menghindari konsentrasi risiko pada satu jenis aset tertentu. 

Strategi ini membantu menekan potensi kerugian apabila terjadi gejolak pada segmen 

pasar tertentu. Selain diversifikasi, perusahaan dapat memanfaatkan instrumen lindung 

nilai seperti kontrak berjangka, opsi, dan swap untuk melindungi nilai aset dari 

pergerakan harga yang tidak menguntungkan (Addinpujoartanto, 2024). Penerapan 

alokasi aset yang fleksibel juga menjadi bagian penting, di mana komposisi investasi 

disesuaikan dengan dinamika suku bunga, kondisi makroekonomi, serta arah pergerakan 

pasar. 

Penguatan sistem pemantauan pasar melalui analisis data historis dan 

pemanfaatan teknologi analitik memungkinkan perusahaan mendeteksi perubahan tren 

dan potensi tekanan pasar secara lebih dini. Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

berorientasi jangka panjang, pengelolaan risiko pasar dapat dilakukan secara lebih efektif 

sehingga stabilitas nilai investasi dan kinerja keuangan perusahaan tetap terjaga (Farhan, 

2024). 

Strategi Mitigasi Risiko Kredit 

Strategi mitigasi risiko kredit dalam investasi difokuskan pada upaya melindungi 

nilai portofolio dari potensi gagal bayar atau penurunan kualitas kredit penerbit instrumen 

keuangan. Pada perusahaan sektor keuangan, risiko ini dapat muncul dari penempatan 

dana pada obligasi, surat berharga, deposito antarbank, maupun transaksi derivatif dengan 

pihak tertentu. Oleh karena itu, langkah utama yang perlu dilakukan adalah analisis 

kelayakan kredit terhadap penerbit atau counterparty, termasuk penilaian terhadap 

kondisi keuangan, prospek usaha, peringkat kredit, serta stabilitas industri terkait. 

Diversifikasi penempatan investasi juga menjadi strategi penting untuk 

menghindari konsentrasi risiko pada satu entitas, kelompok usaha, atau sektor tertentu 

(Fathihani et al., 2024). Selain itu, perusahaan dapat menetapkan batas eksposur investasi 

(exposure limit) berdasarkan profil risiko masing-masing instrumen atau penerbit. Dalam 

kondisi tertentu, penggunaan instrumen perlindungan seperti credit default swap atau 

skema penjaminan dapat menjadi lapisan mitigasi tambahan. 
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Pemantauan berkala terhadap perubahan peringkat kredit, laporan keuangan 

penerbit, serta perkembangan kondisi ekonomi menjadi bagian penting dalam 

pengendalian risiko kredit investasi. Dengan pendekatan yang terukur dan proaktif, 

perusahaan dapat menjaga kualitas portofolio investasinya sehingga potensi kerugian 

dapat ditekan dan stabilitas kinerja keuangan tetap terpelihara (Utami, 2024). 

Strategi Mitigasi Risiko Likuiditas 

Strategi mitigasi risiko likuiditas dalam investasi difokuskan pada upaya 

memastikan perusahaan sektor keuangan memiliki ketersediaan dana yang memadai 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus melepas aset investasi pada harga 

yang merugikan. Pengelolaan likuiditas yang baik menjadi penting karena tekanan 

likuiditas dapat berdampak langsung pada stabilitas portofolio dan kinerja keuangan 

perusahaan. Salah satu langkah utama adalah menjaga komposisi portofolio dengan 

proporsi aset likuid yang cukup, seperti kas, surat berharga jangka pendek, atau instrumen 

pasar uang yang mudah dicairkan. Selain itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan 

arus kas secara terstruktur, termasuk proyeksi kebutuhan likuiditas berdasarkan data 

historis dan skenario pasar yang mungkin terjadi. 

Diversifikasi sumber pendanaan juga menjadi bagian penting dalam strategi 

mitigasi, misalnya melalui kombinasi dana internal, fasilitas pinjaman, maupun akses ke 

pasar uang antarbank (Prihatni et al., 2024). Perusahaan juga perlu membatasi 

penempatan investasi pada instrumen yang memiliki tingkat likuiditas rendah atau pasar 

yang sempit, guna menghindari kesulitan pencairan saat terjadi tekanan pasar. 

Pemantauan berkala terhadap kondisi pasar dan posisi likuiditas internal memungkinkan 

manajemen mengambil keputusan secara tepat waktu apabila muncul potensi mismatch 

antara aset dan kewajiban (Wati et al., 2024). Dengan pengelolaan yang terencana dan 

disiplin, risiko likuiditas investasi dapat dikendalikan sehingga stabilitas portofolio dan 

keberlangsungan operasional perusahaan tetap terjaga. 

Strategi Mitigasi Risiko Operasional 

Strategi mitigasi risiko operasional dalam investasi diarahkan pada penguatan 

proses internal yang berkaitan dengan pengelolaan portofolio, pengambilan keputusan 

investasi, serta pelaporan keuangan. Pada perusahaan sektor keuangan, risiko operasional 

dapat timbul dari kelemahan prosedur analisis investasi, kesalahan pencatatan transaksi, 



gangguan sistem teknologi informasi, maupun ketidakpatuhan terhadap kebijakan 

internal (Larah & Siregar, 2025). Oleh karena itu, pengendalian yang sistematis menjadi 

kunci dalam menjaga keandalan proses investasi. 

Langkah utama yang perlu dilakukan adalah memperkuat sistem pengendalian 

internal untuk mencegah kesalahan, kecurangan, atau kegagalan prosedur yang dapat 

memengaruhi nilai investasi (Susilawati et al., 2024). Pemanfaatan teknologi yang andal, 

termasuk sistem manajemen risiko dan otomatisasi proses transaksi, juga membantu 

meminimalkan human error serta meningkatkan akurasi pelaporan. Selain itu, 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan berkala penting 

dilakukan agar setiap pihak yang terlibat dalam pengelolaan investasi memahami 

kebijakan, standar operasional, serta prinsip kehati-hatian. 

Pengelolaan risiko yang berasal dari pihak ketiga, seperti manajer investasi atau 

mitra transaksi, juga perlu dilakukan melalui evaluasi menyeluruh, kejelasan kontrak, 

serta pengawasan berkelanjutan. Audit internal secara periodik menjadi instrumen 

penting untuk mengidentifikasi potensi kelemahan sebelum berkembang menjadi 

kerugian yang lebih besar. Dengan pengendalian yang efektif, pemantauan yang 

konsisten, dan respons yang cepat terhadap potensi gangguan, risiko operasional dapat 

ditekan sehingga stabilitas dan keberlanjutan investasi perusahaan tetap terjaga (Guritno 

& Tanuputri, 2024). 

Strategi Mitigasi Untuk Risiko Reputasi 

Strategi mitigasi risiko reputasi dalam investasi diarahkan pada upaya menjaga 

kepercayaan pasar terhadap integritas, transparansi, dan kualitas pengelolaan investasi 

perusahaan sektor keuangan. Reputasi yang baik menjadi faktor penting karena persepsi 

negatif terhadap manajemen investasi, kepatuhan regulasi, atau tata kelola dapat langsung 

memengaruhi minat investor, harga saham, serta biaya pendanaan perusahaan 

(Hermawan et al., 2025). 

Salah satu langkah utama adalah penerapan tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance) melalui penguatan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap regulasi. Keterbukaan informasi terkait kinerja 

investasi, eksposur risiko, serta kebijakan manajemen risiko menjadi bagian penting 

dalam membangun kepercayaan investor. Selain itu, komunikasi yang konsisten dan 
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responsif dengan pemangku kepentingan perlu dijaga agar potensi kesalahpahaman atau 

isu negatif dapat segera diklarifikasi (Radiansyah et al., 2023). 

Perusahaan juga perlu memastikan bahwa seluruh proses investasi dijalankan 

secara profesional dan berlandaskan etika bisnis yang kuat. Pengawasan internal yang 

efektif, kepatuhan terhadap standar pelaporan, serta perlakuan yang adil terhadap seluruh 

pemangku kepentingan akan membantu meminimalkan potensi krisis reputasi 

(Ardianingsih & Setiawan, 2025). Dalam kondisi tertentu, penyusunan rencana 

manajemen krisis yang terstruktur menjadi langkah preventif untuk mengendalikan 

dampak apabila terjadi peristiwa yang berpotensi merusak citra perusahaan. Dengan 

pendekatan yang konsisten dan berorientasi jangka panjang, risiko reputasi dapat dikelola 

secara efektif sehingga nilai dan keberlanjutan investasi perusahaan tetap terjaga 

(Syahrullah, 2024). 

Dampak Risiko Investasi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Risiko investasi memiliki implikasi yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor keuangan, khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Ketidakmampuan dalam mengelola eksposur risiko dapat berdampak pada penurunan 

nilai aset, meningkatnya beban kerugian, serta melemahnya kepercayaan investor yang 

pada akhirnya memengaruhi stabilitas dan nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Risiko pasar, misalnya, berpengaruh langsung terhadap nilai portofolio investasi 

dan harga saham perusahaan. Volatilitas suku bunga, nilai tukar, maupun kondisi 

makroekonomi dapat memicu fluktuasi harga saham yang berdampak pada kapitalisasi 

pasar dan persepsi investor terhadap prospek perusahaan (Juliani, 2021). Penurunan nilai 

pasar tidak hanya berdampak pada citra perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan biaya 

modal dan menekan kemampuan ekspansi usaha. 

Risiko kredit investasi juga memberikan tekanan terhadap kinerja keuangan 

ketika terjadi gagal bayar atau penurunan kualitas kredit dari penerbit instrumen yang 

dimiliki perusahaan. Kondisi ini dapat menurunkan pendapatan investasi, meningkatkan 

pembentukan cadangan kerugian, serta memengaruhi likuiditas perusahaan (Wibowo, 

2024). Jika tidak dikelola secara hati-hati, risiko kredit dapat memperlemah struktur 

keuangan dan mengurangi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang. 



Sementara itu, risiko likuiditas dapat mengganggu kelancaran operasional apabila 

perusahaan terpaksa menjual aset investasi dalam kondisi pasar yang tidak 

menguntungkan. Tekanan likuiditas yang berkelanjutan berpotensi menurunkan 

profitabilitas serta meningkatkan risiko reputasi. Risiko operasional dan reputasi juga 

saling berkaitan, di mana kegagalan sistem, kesalahan pengelolaan investasi, atau insiden 

tertentu dapat menurunkan kepercayaan pasar dan berdampak pada penurunan 

pendapatan serta nilai perusahaan. 

Secara keseluruhan, dampak risiko investasi terhadap kinerja keuangan bersifat 

multidimensional dan saling terhubung (Lopa & Nuraeni, 2024). Oleh karena itu, 

perusahaan sektor keuangan perlu menerapkan manajemen risiko yang terintegrasi agar 

mampu meminimalkan potensi kerugian, menjaga stabilitas keuangan, serta 

mempertahankan pertumbuhan di tengah dinamika pasar yang penuh ketidakpastian 

(Situmorang, 2024). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, risiko investasi pada perusahaan sektor keuangan 

mencakup lima kategori utama, yaitu risiko pasar, kredit, likuiditas, operasional, dan 

reputasi, yang saling berkaitan serta berdampak langsung terhadap kinerja dan stabilitas 

keuangan. Risiko tersebut memengaruhi berbagai aspek, mulai dari fluktuasi nilai aset 

dan harga saham, potensi gagal bayar, tekanan likuiditas, gangguan operasional, hingga 

menurunnya kepercayaan pasar. Oleh karena itu, efektivitas pengelolaan investasi sangat 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengendalikan risiko secara terintegrasi melalui strategi seperti diversifikasi portofolio, 

penggunaan lindung nilai, pembatasan eksposur kredit, pengelolaan likuiditas yang 

disiplin, penguatan pengendalian internal, dan penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik. Tanpa manajemen risiko yang memadai, perusahaan berpotensi mengalami 

penurunan nilai aset, kerugian finansial, tekanan harga saham, serta melemahnya reputasi. 

Sebagai saran, perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perlu memperkuat manajemen risiko investasi sebagai bagian integral dari strategi asset 

liability management, dengan mempertimbangkan risiko pasar, kredit, likuiditas, 

operasional, dan reputasi secara terukur dalam setiap keputusan investasi. Peningkatan 

kualitas analisis kelayakan, penetapan exposure limit yang jelas, pemantauan portofolio 

berkala, serta pelaksanaan stress testing dan analisis sensitivitas terhadap perubahan suku 
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bunga, nilai tukar, dan kondisi makroekonomi menjadi langkah penting untuk menjaga 

ketahanan portofolio. Selain itu, penguatan pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi informasi perlu dioptimalkan. Di sisi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan 

dan Bursa Efek Indonesia, pengawasan yang konsisten, regulasi yang adaptif, serta 

peningkatan standar pengungkapan risiko investasi akan mendukung transparansi dan 

stabilitas sistem keuangan. 
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